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ABSTRAK

ZAHRA LATIFA., 2024, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI SEDIAAN KRIM EKSTRAK DAUN SAWO
MANILA (Manilkara zapota L.) DENGAN VARIASI KOMBINASI
TRIETANOLAMIN (TEA) & ASAM STEARAT TERHADAP
Staphylococcus aureus ATCC 25923 Dibimbing oleh Dr. apt.
OPSTARIA SAPTARINI, M.Si. dan Apt. SITI AISIYAH, M.Sc.

Daun sawo manila (Manilkara zapota L.) mengandung saponin,
tanin, dan flavonoid yang bermanfaat. Reaksi asam stearat dengan
trietanolamin  (TEA) menghasilkan garam trietanolamin stearate
sebagai emulgator stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh variasi formulasi TEA dan asam stearat terhadap mutu fisik,
stabilitas sediaan, serta aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus.

Ekstrak daun sawo manila diperoleh melalui metode maserasi
menggunakan etanol 96%. Krim dibuat dalam tiga formula dengan
konsentrasi ekstrak 10%, serta variasi trietanolamin (TEA) dan asam
stearat masing-masing: formula | (TEA 2%, asam stearat 10%),
formula Il (TEA 3%, asam stearat 11%), dan formula Il (TEA 4%,
asam stearat 12%). Kontrol negatif berupa krim tanpa ekstrak dan
kontrol positif menggunakan krim vancomycin. Pengujian meliputi
organoleptik, pH, daya sebar, daya lekat, homogenitas, viskositas, tipe
krim, cycling test, dan aktivitas antibakteri. Data diameter zona hambat
dan formula dianalisis menggunakan ANOVA One Way dengan SPSS.

Hasil sediaan dilakukan uji mutu fisik dan stabilitas selanjutnya
dievaluasi dilakukan analisis data, sudah memenuhi persyaratan untuk
uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, tipe emulsi
dan stabilitas sediaan. Sediaan hari ke 1 dan hari ke 12 tidak terdapat
perbedaan yang signifikan sedangkan pada uji stabilitas sediaan
terdapat perbedaan yang signifikan. Sediaan krim ekstrak daun sawo
manila dengan variasi konsentrasi asam stearat 10% adalah konsentrasi
yang paling baik pada uji mutu fisiknya serta pada pengujian aktivitas
antibakteri yang paling baik dengan diameter zona hambat 30,11 cm.

Kata Kunci : Sawo Manila (manilkaara zapota L.), Asam Stearat,
Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

ZAHRA LATIFA., 2024, FORMULATION AND
ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF SAWO MANILA
(Manilkara zapota L.) LEAF EXTRACT CRYM ANIMALS
WITH VARIATIONS OF TRIETANOLAMIN (TEA) &
STEARAT ACID COMBINATIONS AGAINST Staphylococcus
aureus ATCC 25923 Dibimbing oleh Dr. apt. OPSTARIA
SAPTARINI, M.Si. dan Apt. SITI AISIYAH, M.Sc.

Manila sapodilla leaves (Manilkara zapota L.) contain
beneficial saponins, tannins and flavonoids. The reaction of stearic acid
with triethanolamine (TEA) produces triethanolamine stearate salt as a
stable emulgator. This study aims to examine the effect of variations in
TEA and stearic acid formulations on physical quality, preparation
stability, and antibacterial activity against Staphylococcus aureus.

Sawo manila leaf extract was obtained through maceration
method using 96% ethanol. The cream was prepared in three formulas
with 10% extract concentration, as well as variations of triethanolamine
(TEA) and stearic acid respectively: formula | (2% TEA, 10% stearic
acid), formula 11 (3% TEA, 11% stearic acid), and formula Il (4%
TEA, 12% stearic acid). Negative control was cream without extract
and positive control was vancomycin cream. Tests included
organoleptic, pH, spreadability, stickiness, homogeneity, viscosity,
cream type, cycling test, and antibacterial activity. Inhibition zone
diameter data and formulas were analyzed using One Way ANOVA
with SPSS.

The results of the preparation were carried out physical quality
and stability tests and then evaluated for data analysis, meeting the
requirements for organoleptic, homogeneity, pH, spreadability,
adhesion, emulsion type and dosage stability tests. Day 1 and day 12
preparations did not have significant differences while in the
preparation stability test there were significant differences. Manila
sapodilla leaf extract cream preparation with 10% stearic acid
concentration variation is the best concentration in the physical quality
test and in the best antibacterial activity test with the strongest
inhibition zone diameter 30,11 cm.

Keywords: Manila sapodilla (manilkara zapota) Staphylococcus
aureus, Stearic Acid)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal memiliki keanekaragaman hayati yang sangat
kaya dan beragam, menjadikannya salah satu negara terkemuka dalam
produksi obat herbal di dunia. Salah satu tanaman yang memiliki
manfaat penting adalah daun sawo manila (Manilkara zapota L.) dari
keluarga Sapotaceae. Dalam daun sawo manilaterkandung berbagai
senyawa aktif seperti saponin, tanin, alkaloid, dan flavonoid. Saponin
dan tanin berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan
cara mengganggu sintesis protein serta mengurangi tegangan
permukaan pada membran sel bakteri, sehingga menyebabkan
kebocoran sel. Sementara itu, flavonoid berfungsi untuk menghambat
proses sintesis DNA dan metabolisme energi pada bakteri. Ekstrak
daun sawo manila juga efektif digunakan sebagai obat untuk melawan
bakteri Staphylococcus aureus yang menyerang kulit (Prihardini et al.,
2015). Daun sawo dipilih sebagai bahan karena mudah diperoleh, tidak
bergantung pada musim seperti buahnya, dan lebih praktis diambil
dibandingkan dengan kulit batang.

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri
mikroskopis yang paling dikenal dan sulit diatasi secara global. Bakteri
ini dapat menyebabkan berbagai infeksi kulit, mulai dari jerawat hingga
kondisi yang lebih serius. Menurut penelitian oleh Prihardini (2015),
ekstrak etanol dari daun sawo manila (Manilkara zapota L.)
menunjukkan aktivitas antimikroba. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa efektivitas ekstrak ini bervariasi tergantung
pada konsentrasinya, dengan lotio ekstrak etanol daun sawo manila
pada konsentrasi 10% menjadi yang paling efektif dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Dalam upaya mengatasi jerawat, pada penelitian ini memilih
bentuk sediaan krim sebagai alternatif. Sediaan krim lebih mudah
diaplikasikan, dibersinkan dan dapat menyebar secara merata pada
permukaan kulit. Krim merupakan sediaan semi padat dengan
kandungan air di bawah 60%. Terdapat dua tipe krim, yaitu minyak
dalam air dan air dalam minyak. Sediaan ini memiliki keunggulan
berupa kemudahan penyebaran, tidak lengket, mudah dibersihkan,
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memberikan sensasi dingin (khususnya pada tipe minyak dalam air),
serta mampu meningkatkan kelembutan dan kelenturan kulit.

Asam stearat dan trietanolamin (TEA) biasanya digunakan
sebagai bahan pengemulsi dalam pembuatan krim, karena dapat
memberikan tekstur yang baik dan hasil akhir yang tidak mengilap
pada kulit. Ketika asam stearat bereaksi langsung dengan trietanolamin,
akan terbentuk trietanolamin stearat yang berperan sebagai emulgator
stabil. Trietanolamin sendiri merupakan emulgator anionik yang
meningkatkan  kestabilan emulsi minyak dalam air dengan
membungkus droplet minyak sehingga terdispersi dalam fase air,
membentuk emulsi yang stabil, dan menurunkan tegangan permukaan
(Sari, Samsul, dan Narsa., 2021.)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merancang formulasi krim ekstrak etanol daun sawo manila yang
optimal dengan memanfaatkan kombinasi asam stearat dan
trietanolamin sebagai emulgator, serta melakukan pengujian aktivitas
untuk mengevaluasi efektivitas antimikroba terhadap Staphylococcus
aureus.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pertama, apakah variasi konsentrasi asam stearat dan
trietanolamin berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan
krim ekstrak daun sawo manila (Manilkara zapota L.) ?

Kedua, Formula sediaan krim anti bakteri ekstrak daun sawo
manila (Manilkara zapota L.) manakah yang memiliki mutu fisik dan
stabilitas yang paling baik?

Ketiga, Apakah formulasi sediaan krim ekstrak daun sawo
(Manilkara zapota L.) memiliki aktifitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi asam stearat dan
trietanolamin terhadap mutu fisik serta stabilitas sediaan krim ekstrak
daun sawo (Manilkara zapota L.)
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Kedua, untuk mengetahui formula sediaan krim ekstrak etanol
daun sawo (Manilkara zapota L.) yang memiliki mutu fisik dan
stabilitas yang paling baik.

Ketiga, untuk mengetahui sediaan krim ekstrak daun sawo
(Manilkara zapota L.) yang memberikan aktivitas antibakteri yang
paling baik.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini  bagi penulis diharapkan mampu
membuktikan aktivitas anti bakteri dari ekstrak daun sawo (Manilkara
zapota L.) sebagai anti-bakteri. Kegunaan terhadap ilmu pengetahuan
diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah untuk penelitian tentang uji
aktivitas anti-bakteri ekstrak daun sawo (Manilkara zapota L.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan memberikan acuan
dalam wusaha menemukan serta mengembangkan senyawa yang
beraktivitas sebagai antibakteri. Selain itu kegunaan penelitian ini
diharapkan masyarakat dapat mengetahui manfaat daun sawo
(Manilkara zapota L.) sebagai antibakteri.



